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ABSTRACT  

Abstract: In completing their undergraduate thesis, students are required 

to invest substantial time and energy to navigate various academic 

demands, which may increase their vulnerability to academic anxiety. 

FKIK students have been reported to be more prone to anxiety and stress 

due to intensive and complex nature of the curriculum. Emotional eating 

is a relatively common coping mechanism, characterized as a maladaptive 

eating behavior closely associated with overeating in response to negative 

emotional states, including anxiety. This study employed a quantitative 

correlational design with 260 students as subjects and selected through 

purposive sampling. The instruments used were the Academic Anxiety 

Scale and the Salzburg Emotional Eating Scale (SEES) which had been 

adapted into Bahasa. Data were analyzed using Pearson’s Correlation 

technique. The results indicated no significant correlation between 

academic anxiety and emotional eating tendencies (r = −.001; p = .982) 

among students completing their undergraduate thesis in FKIK Jambi 

University. These findings suggest that academic anxiety does not exert 

a sufficiently strong influence on eating behaviors, as various other 

factors may play a role, including internal and external factors, 

differences in coping strategies, as well as dietary patterns and levels of 

physical activity. 
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Abstrak: Dalam menyelesaikan skripsi, mahasiswa perlu mengerahkan 

waktu dan tenaga dalam menghadapi berbagai tantangan akademik 

sehingga memiliki kerentanan terhadap kecemasan akademik (academic 

anxiety). Mahasiswa FKIK ditemukan lebih rentan mengalami gangguan 

cemas dan stress karena materi yang padat dan kompleks. Emotional 

eating merupakan coping mechanism yang cukup popular, sebuah 

perilaku makan maladaptif yang dikaitkan erat dengan makan berlebihan 

sebagai respons terhadap emosi negatif, salah satunya kecemasan. 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif korelasional dengan 

subjek berjumlah 260 mahasiswa dan teknik purposive sampling. 

Instrumen yang digunakan adalah Skala Kecemasan Akademik dan 

Salzburg Emotional Eating Scale (SEES) yang telah diadaptasi kedalam 

Bahasa Indonesia. Analisis data yang digunakan adalah uji korelasi 

Pearson’s Correlation. Dalam hasil penelitian tidak ditemukan hubungan 

yang signifikan antara kecemasan akademik dengan kecenderungan 

perilaku emotional eating (r=−0.001, p=0.982) pada mahasiswa yang 
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sedang mengerjakan skripsi di FKIK Universitas Jambi. Hal ini berarti 

kecemasan akademik tidak cukup kuat memengaruhi perilaku makan 

karena banyaknya faktor lain yang mampu memengaruhi, diantaranya 

faktor internal dan eksternal individu, perbedaan strategi coping, hingga 

pola makan dan aktivitas fisik yang dijalani. 

 

Kata Kunci: kecemasan akademik, emotional eating, mahasiswa akhir 

 

I. INTRODUCTION 

Dalam proses meraih gelar sarjana, tugas akhir berupa skripsi menjadi ujian 

atas kesiapan dan kemampuan mahasiswa. Awalnya minat, semangat dan motivasi 

yang tinggi dapat dimiliki mahasiswa, namun kesan positif dapat menurun seiring 

berjalannya waktu beriringan dengan masalah-masalah yang ditemui (Pragholapati & 

Ulfitri, 2019). Wakhyudin & Putri (2020) menjelaskan bahwa tuntutan dapat berasal dari 

target yang telah ditetapkan oleh diri sendiri atau pihak lain, harapan dari orang tua, 

biaya perguruan tinggi, serta dorongan dari teman-teman sebaya dan dosen. Berbagai 

tantangan yang akan dihadapi dalam pengerjaan skripsi dimulai dari kesulitan 

menentukan judul, sampel dan alat ukur, mengumpulkan literatur, finansial 

penunjang penelitian, hingga kecemasan saat menghadapi dosen pembimbing dan 

proses revisi berulang yang harus dihadapi (Astuti & Hartati, 2013). 

Dalam konteks ini, kondisi tersebut berpotensi menjadi pencetus timbulnya 

kecemasan akademik (academic anxiety) pada mahasiswa yang mengerjakan skripsi 

(Hamzah 2015). Ishtifa (2016) menjelaskan bahwa kecemasan akademik meliputi 

perasaan takut, gelisah, dan was-was akan situasi atau kondisi yang menghambat 

pelaksanaan tugas dan aktivitas akademik. Cassady, dkk. (2019) menambahkan 

bahwa kekhawatiran saat memegang tanggung jawab serta ketakutan akan buruknya 

performa pribadi dibandingkan dengan performa sebaya merupakan bagian 

kecemasan akademik.  

Menurut penelitian terhadap 131 mahasiswa yang menyusun skripsi di salah 

satu perguruan tinggi Provinsi Jambi, sebanyak 25.19% mahasiswa ditemukan 

mengalami kecemasan akademik tingkat sedang dan 9.16% pada tingkat tinggi (Sujadi 

& Bustami, 2023). Beberapa studi sebelumnya menunjukkan bahwa mahasiswa di 

bidang ilmu kesehatan seperti kedokteran, keperawatan, atau psikologi lebih rentan 

mengalami kecemasan akademik dibandingkan mahasiswa dari fakultas lainnya 
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(Dyrbye, dkk., 2006; Saravanan & Wilks 2014). Kondisi mereka lebih rentan mengalami 

gangguan cemas dan stress psikologis lebih tinggi karena materi yang padat dan 

kompleks serta syarat kelulusan untuk mendapatkan gelar dokter (Cyntia, dkk., 2021) 

Mahasiswa memiliki coping mechanism sebagai strategi respon untuk bereaksi 

terhadap efek negatif (Wakhyudin & Putri 2020; Yudiati & Rahayu 2017). Mahasiswa 

akhir dengan kecemasan akademik juga dapat mengalami perubahan pola konsumsi 

makanan yang tidak hanya dilandasi rasa lapar, melainkan sebagai pengalihan diri 

dalam upaya memperbaiki kondisi emosi negatif dengan mendapatkan kenyamanan 

serta menjadikannya sebagai reward bagi diri sendiri. Strategi ini dikenal dengan 

istilah emotional eating (Gryzela & Ariana 2021).  

Pada umumnya emotional eating dikenal berkaitan erat dengan emosi negatif, 

namun ditemukan beberapa literatur terbaru yang menyimpulkan bahwa emosi 

positif juga dapat memberi dampak terhadap jumlah konsumsi makanan (Cardi, 

Leppanen, dkk., 2015). Dengan berbagai temuan dan kesimpulan studi sebelumnya 

serta hasil survei data awal yang telah dikumpulkan, peneliti menemukan indikasi 

bahwa mahasiswa FKIK UNJA merupakan populasi yang relevan untuk 

mendapatkan kajian lebih lanjut dengan tingkat kerentanan yang lebih tinggi 

terhadap kecemasan akademik, khususnya pada fase penyusunan skripsi. Oleh sebab 

itu, penelitian ini bertujuan untuk menganalisis hubungan antara kecemasan 

akademik dengan kecenderungan perilaku emotional eating pada mahasiswa yang 

sedang mengerjakan skripsi di Fakultas Kedokteran dan Ilmu Kesehatan (FKIK) 

Universitas Jambi. 

II. LITERATURE REVIEW 

Beberapa penelitian sebelumnya menjelaskan bahwa jika kecemasan akademik 

berintensitas tinggi, kondisi tersebut dapat menimbulkan perasaan gelisah, tertekan, 

hingga penurunan prestasi belajar (Lestari & Wulandari, 2021). Jika berintensitas 

rendah, kondisi tersebut mendorong persiapan diri yang lebih baik lagi dalam 

menghadapi berbagai tantangan akademik(Mirawdali, dkk., 2018). Data yang 

diperoleh dari studi sebelumnya menunjukkan bahwa mahasiswa di bidang ilmu 

kesehatan seperti kedokteran, keperawatan, atau psikologi lebih rentan mengalami 
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kecemasan akademik dibandingkan mahasiswa dari fakultas lainnya (Dyrbye dkk. 

2006; Saravanan & Wilks 2014).  

Menurut Wu dkk., (2022) kecemasan akademik adalah keadaan cemas yang 

meliputi perasaan gugup, takut dan gelisah akan ancaman dalam situasi akademik di 

masa mendatang sehingga dapat mengganggu pola pikir, memengaruhi respon fisik 

dan perilaku seseorang, seringkali dikaitkan dengan daya juang individu dalam 

menghadapi tantangan dan tekanan berbentuk tugas-tugas yang diberikan oleh 

institusi pendidikan atau hubungan individu dengan teman sebayanya. Adapun 4 

karakteristik kecemasan akademik (Ottens 1991) diantaranya pola kecemasan yang 

menimbulkan aktivitas mental, perhatian pada arah yang keliru, tekanan fisiologis, 

serta perilaku yang kurang tepat. 

Adapun emotional eating tidak tergolong sebagai gangguan makan terpisah 

seperti anorexia nervosa, bulimia nervosa, atau binge-eating disorders, melainkan sebuah 

perilaku makan yang dipengaruhi oleh kebiasaan, stress, emosi, dan perasaan 

individual terhadap makanan, sehingga dengan demikian harus jelas bahwa emotional 

eating tidak berhubungan dengan kegagalan menyeluruh individu dalam 

mengendalikan kuantitas dan kualitas makanan yang dikonsumsi (Dakanalis dkk., 

2023). Menurut penelitian yang dilakukan oleh Rachmah & Priyanti (2019) terhadap 366 

mahasiswa, sebanyak 85% mengalami emotional eating berkategori tinggi. Sementara 

penelitian yang dilakukan pada 260 mahasiswa Universitas Ngudi Waluyo, sebanyak 

48.7% mengalami emotional eating selama proses pengerjaan skripsi (Trimawati & 

Wakhid, 2018). 

Emotional eating pada umumnya memang berkaitan erat dengan emosi negatif, 

namun beberapa penelitian terbaru memberikan kesimpulan bahwa emosi positif 

juga dapat memberikan dampak terhadap konsumsi makanan (Cardi dkk., 2015). 

Rasa bosan merupakan contoh emosi yang mempengaruhi peningkatan nafsu makan, 

sementara sedih berkaitan dengan penurunan nafsu makan (Macht, 2007). Dengan 

demikian, dapat disimpulkan bahwa ragam emosi juga mampu mempengaruhi 

perilaku makan, baik meningkatkan ataupun menurunkan jumlah konsumsi 

makanan. Menurut (Meule dkk., 2018) emotional eating terdiri dari beberapa dimensi, 
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diantaranya happiness (kebahagiaan), sadness (kesedihan), anger (amarah) dan anxiety 

(kecemasan). 

Berdasarkan teori dan temuan diatas, diasumsikan bahwa tidak terdapat 

hubungan yang signifikan antara kecemasan akademik dengan kecenderungan 

perilaku emotional eating pada mahasiswa yang sedang mengerjakan skripsi di FKIK 

Universitas Jambi.  

III. METHODS 

Penelitian ini menggunakan metode kuantitatif korelasional dengan tujan 

mengetahui hubungan antara dua variabel, yaitu kecemasan akademik (X) dengan 

kecenderungan emotional eating (Y). Subjek penelitian berjumlah 260 mahasiswa yang 

sedang mengerjakan skripsi di Fakultas Kedokteran dan Ilmu Kesehatan (FKIK) 

Universitas Jambi yang dipilih dengan teknik purposive sampling. Penelitian ini 

mengadopsi dua instrumen yaitu Skala Kecemasan dalam Penyusunan Skripsi yang 

telah diadaptasi oleh (Sujadi & Bustami, 2023) kedalam Bahasa Indonesia berdasarkan 

Academic Anxiety Scale yang dikembangkan Cassady (2020) untuk mengukur 

Kecemasan Akademik. Adapun instrumen yang mengukur Emotional Eating adalah 

Salzburg Emotional Eating Scale (SEES) yang telah diadaptasi oleh Fathanah & Hasanah 

(2021) kedalam Bahasa Indonesia. 

Skala Kecemasan dalam Penyusunan Skripsi terdiri dari 11 aitem dengan hasil uji 

reliabilitas Cronbach’s Alpha sebesar 0,92. Adapun Salzburg Emotional Eating Scale 

(SEES) terdiri dari 20 aitem yang mencakup 4 aspek (Happiness, Anger, Sadness, dan 

Anxiety) dengan hasil uji reliabilitas Cronbach’s Alpha sebesar 0,83. Teknik analisis data 

yang digunakan adalah uji korelasi Pearson's Product Moment melalui SPSS untuk 

menentukan hubungan antara variabel bebas dan variabel terikat. 

 
IV. RESULTS 

Uji hipotesis utama dalam penelitian ini menggunakan analisis parametrik 

Pearson’s Correlation untuk mengetahui hubungan antar variabel independen 

(Kecemasan Akademik) dan variabel dependen (Emotional Eating). Berdasarkan hasil 

uji korelasi tersebut, didapatkan hasil koefisien korelasi (r) sebesar – 0,001, dengan 

nilai signifikansi sebesar 0,982 > 0.05 sehingga dapat disimpulkan bahwa tidak 
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terdapat korelasi bermakna antara kecemasan akademik dengan emotional eating. 

Dengan demikian, hipotesis null (H0) yang berbunyi tidak terdapat hubungan yang 

signifikan antara variabel kecemasan akademik dan emotional eating pada mahasiswa 

yang sedang mengerjakan skripsi di Fakultas Kedokteran dan Ilmu Kesehatan (FKIK) 

Universitas Jambi diterima dan hipotesis alternatif (Ha) ditolak.  

Hasil penelitian ini mengungkapkan bahwa tidak ditemukan korelasi 

bermakna antara kecemasan akademik dengan perilaku emotional eating. Terdapat 

hasil penelitian serupa oleh Salsabiela & Putra (2022) pada mahasiswi semester akhir 

FKM UI, yang menunjukkan hanya sebesar 20.8% mahasiswi memiliki 

kecenderungan emotional eating. Penelitian lain oleh Pardede & Hadiyanto (2024) terkait 

hubungan stress akademik dan emotional eating memaparkan 46,5% mengalami 

emotional eating pada kategori yang sangat rendah, disusul dengan 34,4% pada 

kategori rendah. 

Kondisi ini dijelaskan oleh Greeno & Wing (dalam van Strien dkk., 2012) yang 

menjelaskan bahwa emosi negatif tidak hanya berkaitan dengan peningkatan jumlah 

asupan makanan, namun juga penurunan. Penelitian Meule dkk. (2018) 

mengungkapkan bahwa individu yang sehat menunjukkan pola makan berlebihan 

(emotional overeating) yang khas dalam menanggapi kesedihan (sadness), namun 

sedikit makan dalam menanggapi kecemasan (anxiety) dan kemarahan (anger), serta 

perilaku makan yang tidak berubah dalam menanggapi kebahagiaan (happiness). 

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa 67% mahasiswa mengalami kategori 

makan lebih sedikit dari biasanya. Rendahnya kecenderungan emotional eating pada 

penelitian ini memberikan indikasi bahwa perilaku makan pada mahasiswa yang 

sedang mengerjakan skripsi tidak cukup hanya dipengaruhi emosi negatif yang 

dalam hal ini adalah kecemasan akademik. Kecemasan tidak cukup kuat 

memengaruhi perilaku makan karena banyaknya faktor yang mampu memengaruhi, 

seperti faktor fisik, genetik, jenis kelamin, psikologi, hormonal, budaya, pengetahuan, 

hingga media atau periklanan (Vory dkk., 2023).  

Banyaknya faktor yang terbagi menjadi faktor internal dan faktor eksternal 

seperti perbedaan strategi coping yang digunakan, lingkungan sosial dan teman 

sebaya juga mampu memengaruhi kebiasaan makan pada mahasiswa (Ningsih dkk., 
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2025; Salsabiela & Putra, 2022). Lebih lanjut, faktor personal, faktor sosial (gender, usia, 

penghasilan keluarga, komposisi tubuh, area pendidikan, aktivitas fisik dan 

konsumsi makanan cepat saji), faktor budaya dan sosioekonomi, menjadi faktor lain 

yang turut memengaruhi hubungan antara emotional eating dengan kecemasan (Silva 

dkk., 2025) 

Sama halnya dengan dua faktor yang berpengaruh terhadap kecemasan 

akademik, yaitu internal dan eksternal. Faktor internal meliputi tantangan dalam 

penulisan skripsi, biaya, kesibukan diluar akademik, suasana hati, minimnya 

dukungan dari sekitar, serta waktu dan tempat yang tidak memadai. Pada faktor 

eksternal diantaranya syarat kelulusan yang rumit, dosen pembimbing dan penguji 

yang tidak kooperatif, tuntutan kuliah sembari bekerja, ekspektasi orang tua, 

ketidakpastian lapangan pekerjaan, serta persaingan yang mungkin dihadapi di 

dunia kerja (Wakhyudin and Putri 2020b). 

Terkait dengan perbedaan intensitas kecemasan akademik antara mahasiswa 

satu dan lainnya, hal tersebut dipengaruhi oleh tiga faktor area, yaitu gaya hidup, 

gaya belajar, serta faktor psikologis. Masalah yang berkaitan dengan gaya hidup 

meliputi minimnya waktu istirahat dan aktivitas fisik, konsumsi makanan dengan 

asupan yang tidak bergizi, serta manajemen waktu yang tidak optimal. Dalam aspek 

gaya belajar, penggunaan strategi yang kurang efisien serta minimnya pemahaman 

dan reviu terhadap materi turut berkontribusi terhadap intensitas kecemasan 

akademik. Selanjutnya, dari aspek psikologis, timbulnya kecemasan akademik juga 

dipengaruhi oleh serangkaian pikiran negatif yang seringkali tidak rasional terkait 

proses ujian serta rasa takut terhadap ketidakmampuan mengendalikan situasi 

(Hasibuan and Riyandi 2019). 

V. CONCLUSION AND SUGGESTION 

Merujuk pada hasil penelitian ini, sebagian besar responden mengalami 

kecemasan akademik (37%) dengan intensitas sedang dan 67% memiliki 

kecenderungan perilaku emotional eating pada kategori makan lebih sedikit dari 

biasanya. Oleh karena itu, dapat ditarik kesimpulan bahwa tidak ditemukan 

hubungan signifikan antara kecemasan akademik dengan kecenderungan perilaku 

emotional eating pada mahasiswa yang sedang mengerjakan skripsi di FKIK 



 

Crossroad Research Journal       E-ISSN :  3062-7818 
 

  Vol 2 | Issue 6 | November 2025 

Universitas Jambi. Hal ini berarti tingginya kecemasan akademik tidak secara 

signifikan memengaruhi kecenderungan perilaku emotional eating pada mahasiswa.  

Disarankan bagi institusi FKIK Universitas Jambi menyediakan program 

pelayanan konsultasi yang aman dan solutif bagi mahasiswa untuk berkonsultasi 

mengenai tantangan serta konflik yang mungkin dialami di bidang akademik, 

meningkatkan self-awareness bagi mahasiswa, tenaga pendidik, staff, hingga 

masyarakat terkait kondisi psikologis yang rentan dialami mahasiswa. Mahasiswa 

disarankan untuk meningkatkan self-awareness sekaligus self-regulation dalam 

mengelola kecemasan secara lebih efektif untuk meraih keseimbangan kesehatan 

mental dan fisik. 

Penelitian selanjutnya direkomendasikan untuk mempertimbangkan metode 

kualitatif atau longitudinal dengan latar belakang populasi yang lebih luas dan 

beragam, memperhatikan penggunaan istilah emotional eating dengan kejelasan 

definisi dan alat ukur yang selaras dengan definisi tersebut, mempertimbangkan 

faktor lain yang mungkin memengaruhi seperti self-regulation, impulsivity, atau eating 

behaviors sehingga dapat memberikan pemahaman mendalam dan komprehensif 

terhadap mekanisme hubungan antar variabel yang diteliti. Penelitian selanjutnya 

dapat mempertimbnagkan untuk mendalami strategi preventif dan interventif yang 

efektif dalam menghadapi kondisi emotional eating untuk meminimalisir gangguan 

makan yang lebih serius. 
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